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ABSTRAK: Taman bacaan perempuan adalah sebuah konsep baru yang berkembang untuk 

menyelesaikan permasalahan perempuan yang ada di desa. Pengabdian ini bertujuan untuk 

membentuk desa Suci menjadi desa berdaya dengan memberdayakan perempuan yang tergabung 

dalam PKK untuk mengelola taman bacaan masyarakat dan memanfaatkan potensi alam yang ada 

di sekitar sehingga dapat meningkatkan literasi dan perekonomian masyarakat untuk menunjang 

kecakapan hidup. Metode pelaksanaan pengabdian ini yaitu sosialisasi Taman Bacaan Perempuan 

kepada ibu PKK, Peresmian Taman Bacaan Perempuan, Focus Group Discussion dengan 

stakeholder, dan pelatihan ecoprint. Hasil pelaksanaan dari kegiatan ini yaitu terbentuknya taman 

bacaan perempuan berbasis potensi alam di Dusun Gaplek dengan struktur pengelola ibu PKK, 

terdapat kegiatan pasca pembentukan salah satunya pelatihan ecoprint, jalinan kerjasama dengan 

stakeholder, meningkatnya literasi dan perekonomian masyarakat. 

Kata kunci : Taman Bacaan Perempuan, PKK, Potensi alam, Ecoprint 

 

ABSTRACT: Women's reading house is a new concept developed to solve women's problems in 

the village. This service aims to shape the Holy Village into an empowered village by empowering 

women who are members of the PKK to manage community reading gardens and utilize the 

potential of nature around them to improve literacy and the community's economy to support life 

skills. Implementing this service is to socialize Women's Reading Gardens to PKK mothers, 

inaugurate Women's Reading Parks, Focus Group Discussions with stakeholders, and ecoprint 

training. The result of implementing this activity is forming a women's reading garden based on 

natural potential in Gaplek Hamlet with the management structure of PKK mothers. Post-

establishment activities include ecoprint training, stakeholder cooperation, increasing literacy, 

and community economy. 

Keywords: Women's Reading House, PKK, Natural potential, Ecoprint

 

 

PENDAHULUAN 

Desa Suci merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Panti, Kabupaten 

Jember yang berbatasan lansung dengan lereng selatan gunung argopuro. Desa Suci 

berjarak 25,4 km dari Universitas Jember dan merupakan salah satu Desa Binaan dari 

Universitas Jember berdasarkan SK Nomor 12716/UN25/KL/2018. Berdasarkan Data 

Pusat Statistik (2021) masyarakat laki laki Desa Suci berjumlah 5.247 dan perempuan 

berjumlah 5.481. Desa Suci dibatasi oleh hutan dan perkebunan sehingga memiliki 

potensi alam yang melimpah. Oleh karena itu, sebagian besar masyarakatnya bekerja 

sebagai petani dan buruh perkebunan kopi. 
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Berdasarkan kondisi geografisnya, Desa Suci berada di wilayah pengunungan 

Hyang sehingga menyebabkan kerap kali terjadi banjir dan tanah longsor. Hal tersebut 

menyebabkan perekonomian masyarakat menjadi tergangggu bahkan akses anak-anak 

untuk ke sekolah memperoleh pendidikan juga terganggu. Kondisi tersebut menyebabkan 

kemampuan literasi dan teknologi masyarakat di Desa Suci tidak dapat maksimal dan 

tidak ada generasi yang dapat merubah kondisi rendahnya kemampuan literasi dan 

teknologi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Miftakhuddin, 2018). 

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada Kepala Desa Suci bahwa di 

Desa Suci terdapat organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Setiap desa 

atau kelurahan memiliki kelompok PKK yang mendukung pemerintah desa dalam setiap 

programnya (Setiawansyah et al., 2022). Adapun yang tergabung dalam kelompok PKK 

adalah para perempuan yang bertugas untuk memberdayakan perempuan yang ada di desa 

tersebut. Namun, organisasi PKK belum maksimal dalam menjalankan tugasnya dan 

memanfaatkan potensi alam yang ada. Ibu PKK berperan tak hanya berperan dalam 

memberdayakan dirinya sendiri, tetapi juga memberdayakan keluarganya, termasuk 

mendidik anak-anaknya yang pada akhirnya membantu dalam pemberdayaan masyarakat 

tempat bernaung (Prasanti & Indriani, 2022). 

Tujuan kegiatan ini adalah memberdayakan perempuan dan ibu PKK dalam 

mengelola taman bacaan perempuan berbasis potensi alam untuk ikut andil dalam 

pembentukan Taman Bacaan Perempuan Berbasis Perempuan. Adapun yang dihasilkan 

dalam kegiatan ini adalah (1) Membentuk taman bacaaan perempuan di Dusun Gaplek 

Desa Suci Panti Jember, (2) Mendesain draf kurikulum pembelajaran yang berupa 

kecakapan hidup keterampilan mengolah komoditas alam yang dapat mengedukasi 

masyarakat Desa Suci, (3) Mendesain program pada taman bacaaan perempuan sesuai 

dengan rancangan program yang telah disusun oleh kepengurusan taman bacaaan 

perempuan baik dari remaja perempuan, ibu rumah tangga, maupun lansia, (4) 

Memperdayakan masyarakat Desa Suci untuk ikut pada setiap kegiatan taman bacaaan 

perempuan untuk meningkatkan keterampilan kecakapan hidup, dan (5) Meningkatkan 

kualitas keberdayaan peran perempuan dalam kepemimpinan publik serta pemberdayaan 

usaha perempuan untuk kesejahteraan keluarga dan perlindungan anak. 

 

PERMASALAHAN 

Permasalahan yang terjadi yakni banyak masyarakat Desa Suci, terutama 

perempuan yang masih memiliki kemampuan literasi dan ilmu pengetahuan teknologi 

yang rendah. Hal tersebut mempengaruhi kondisi perekonomian yang rendah. Selain itu, 

di Desa Suci memiliki organisasi PPK namun belum maksimal dalam memanfaatkan 

potensi yang ada. Hal tersebut dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan masyarakat 

terkait pemanfaatan dan pengelolaan hasil hutan yang bernilai ekonomi tinggi.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode untuk mengimplementasikan kegiatan ini adalah pendampingan kepada 

perempuan di Desa Suci yang tergabung dalam PKK. Kegiatan dilakukan yang dilakukan 

bulan Maret – Agustus 2023. Adapun sistematika pelaksanaan kegiatan ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Sosialisasi Program Taman Bacaan Perempuan kepada ibu PKK. 

2. Peresmian Taman Bacaan Perempuan. 
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3. Kerjasama dengan Stakeholder/Mitra. 

4. Kegiatan Pasca Pembentukan Taman Bacaan Perempuan 

 

PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilakukan mahasiswa dan beberapa dosen dari Universitas 

Jember. Program yang dilakukan yakni pembentukan taman bacaan perempuan berbasis 

potensi alam di Dusun Gaplek, Desa Suci dengan sasaran pembedayaan yakni Ibu PKK. 

Lokasi dipilih dekat dengan Kantor Desa Suci untuk memudahkan akses ibu PKK yang 

sering beraktivitas di Kantor Desa. Selain itu, lokasi tersebut dipilih karena banyaknya 

masyarakat yang berkunjung ke Kantor Desa sehingga juga bisa memanfaatkan fasilitas 

Taman Bacaan Perempuan.  

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah sosialisasi program taman bacaan 

perempuan berbasis potensi alam. Adapun kegiatan sosialisasi dilakukan di Balai Desa 

Suci dengan turut menghadirkan Ibu PPK Desa Suci. Mayarakat dibekali dengan 

pengetahuan dan pemahaman terkait program yang akan dijelaskan. Kegiatan  sosialisasi 

dilakukan agar masyarakat memahami program yang akan dilaksanakan. Selain itu, ibu 

PKK yang telah mengikuti kegiatan sosialisasi dapat menyebarluaskan informasi dan 

kegiatan yang akan dilakukan kepada masyarakat luas untuk saling bersinergi dalam 

mendukung program (Pratiwi et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi program Taman Bacaan Perempuan kepada ibu PKK 

 

 

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pembentukan dan peresmian taman 

bacaan perempuan berbasis potensi alam. Taman bacaan perempuan ini berada di Dusun 

Gaplek bersebelahan dengan Balai Desa Suci. Di taman bacaan terdapat buku buku yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat mulai dari anak – anak hingga dewasa. Melalui 

taman bacaan dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan masyarakat 

yang melek huruf, memperluas wawasan untuk berkembang, berkarya atau berusaha 

secara mandiri dalam setiap kegiatan mereka dalam kehidupan di masyarakat (Sinaga et 

al., 2023). Kemudian dilakukan kegiatan peresmian rumah baca dengan struktur 

pengelola dari ibu PKK. Sehingga masyarakat luas dapat memanfaatkan fasilitas yang 

ada di taman bacaan perempuan. Pembentukan taman bacaan dapat meningkatkan minat 



 

Jurnal Dedication 

Volume 7, Nomor 2, September 2023 

 

264 

 

 

baca dari masyarakat (Hidayati & Usman, 2020). Diharapkan dengan adanya program 

tersebut dapat meningkatkan literasi masyarakat Desa Suci.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pembentukan Taman Bacaan Perempuan 

 

 

Jalinan kerjasama juga dilakukan untuk memaksimalkan program yang ada di 

taman bacaan perempuan. Adapun stakeholder dalam program ini adalah Dinas 

Pendidikan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB). Kerja sama dilakukan sebagai 

upaya mengoptimalkan pengelolaan potensi desa wisata yang selanjutnya memberikan 

manfaat terhadap perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat karena setiap 

stakeholder bekerja sesuai peran dan fungsinya masing masing (Paristha et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Kerjasama dengan Stakeholder/Mitra 

 

 

Pasca pembetukan dan peresmian taman bacaan perempuan, terdapat kegiatan 

pendampingan kepada ibu PKK. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan 

pembuatan ecoprint. Kegiatan ecoprint dilakukan karena Desa Suci berada di wilayah 

hutan lereng selatan argopuro sehingga memiliki potensi alam yang melimpah serta 
banyak jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk membuat produk yang bernilai 

ekonomis tinggi. Pemanfaatan potensi alam dengan merealisasikan secara berkelanjutan 

dapat dikatakan sebagai salah satu konsep ekonomi kreaktif yang tidak terbatas 

(Vuspitasari et al., 2021). Dalam hal ini, masyarakat dilatih untuk membuat batik ecoprint 
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pada kain dan juga totebag. Ecoprint dapat dimanfaatkan sebagai peluang bisnis yang 

menjanjikan. Pembuatan ecoprint menggunakan bahan yang mudah didapatkan serta 

diminati oleh semua kalangan (Sifaunajah et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Batik Ecoprint 

 

 

HASIL DAN LUARAN 

Program Taman Bacaan Perempuan di Desa Suci memiliki luaran sebagai berikut. 

1. Terbentuknya taman bacaaan perempuan di Dusun Gaplek, Desa Suci, Kecamatan 

Panti. 

2. Terbentuknya kurikulum pembelajaran berbasis potensi lokal. 

3. Meningkatnya kapasitas kelompok PKK dalam mengelola taman bacaaan 

perempuan. 

4. Terbentuknya kegiatan berbasis edukasi potensi lokal di taman bacaaan perempuan. 

5. Meningkatkan kualitas Pemberdayaan peran perempuan dalam kepemimpinan 

publik serta pemberdayaan usaha perempuan untuk kesejahteraan keluarga dan 

perlindungan anak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengembangan Taman Bacaan Perempuan Berbasis 

Potensi Alam dalam di Desa Suci, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Masyarakat Desa Suci sangat antusias dengan adanya Taman Bacaan Perempuan 

Berbasis Potensi Alam dalam di Desa Suci. Adanya program ini diharapkan secara 

perlahan mampu meningkatkan literasi masyarakat Desa Suci dalam memanfaatkan 

potensi alam yang ada. 

2. Stakeholder yang telah terjalin dari berbagai pihak baik pemerintah desa, maupun 

dinas terkait mendukung penuh adanya pengembangan Taman Bacaan Perempuan 

Berbasis Potensi Alam dalam di Desa Suci. 
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